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II.  Praktik Perancangan Bangungan Gedung 

 

2.1  Rencana Denah Bangunan 

Berikut ini merupakan bangunan 3 lantai , material rangka bangunan terbuat 

dari struktur beton, sedangkan rangka atap dari struktur baja.  

 

Gambar 1. Sketsa gedung tampak atas dan tampak samping 
 

2.2  Perencanaan Atap 

Sudut miring atap = 35° 

Jenis atap = genteng beton 

Jenis sambungan = Baut dengan f= 290 Mpa 

Tiupan angin = 0,40 kN/m2   

Beban Gording:  

DL = 1,982 kN 

LL = 1,0 kN 

Profil C = 150x50x20x3,2 

Cek Tegangan Profil C = 277,831 MPa ≤ 290 Mpa (memenuhi syarat) 

Cek Defleksi Gording = 9,074 ≤ 15,625 (memenuhi syarat) 

Luas Batang Sag-Rod yang diperlukan : 

Asr = 53, 274 mm2 

 

 



 

9 
 

Baut yang dipilih : 

D = 10 mm → A = 78,57 mm2 > 53,274 mm2 (memenuhi syarat) 

2.2.1 Rencana Beban Kuda-Kuda 

 

 
Gambar 2. Bagian Rencana Kuda-Kuda 

Beban P1 = 7,784 kN 

Beban P2 = 8,322 kN 

Beban P3 = 8,575 kN 

Beban W1 = 1,472 kN 

Beban W2 = 1,479 kN 

Beban W3 = 0,7398 kN 

Beban W4 = 1,1097 kN 

Beban W5 = 2,218 kN 

Beban W6 = 2,2077 kN   

2.2.2 Rencana Elemen Kuda-Kuda 

 
Gambar 3. Sketsa Profil Bentang 60x60x6 dan 50x50x5 

2.2.3 Rencana Sambungan Elemen Kuda-Kuda 

Sambungan antar baut Vd = 19000,35237 kN 

Kegagalan Tumpu Rd = 62,64 kN 

Jumlah baut dibutuhkan : 

Profil 50, n = 2 baut 
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Profil 60, n = 3 baut 

2.3 Perencanaan Tangga dan Plat Lantai 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Denah Ruang Tangga  

2.3. 1 Rencana Beban Tangga 

Beban tangga qtg  = 8,41 kN/m2  

Beban bordes qbd  = 5,65 kN/m2 

Akibat Dead Load 

 

Gambar 5.  SDF dan BMD Tangga dari SAP2000 

2.3. 2 Rencana Penulangan Tangga  

Rencana penulangan tangga tumpuan 

 As   = 524,56 mm2  

 As perlu = 251,43 mm2 

 As > As perlu (Aman) 

Perencanaan penulangan tangga lapangan 

 As = 863,76 mm2 

 S = 153,73 maka digunakan d13-100 

Perhitungan balok bordes 

 LL = 22,74 kN/m 
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 DL = 11,58 kN/m 

 Rencana balok tumpuan 

  As = 629,79 mm2 

  N = 4,74 → Maka digunakan 5d13 

 Rencana Tulangan lapanga  

  As = 379,75 mm2 

  N  = 2,86 → Maka digunakan 3d13 

 Rencana penulangan sengkang tumpuan 

  Misal digunakan 2p8 

  As = 100,57 mm2 

  S = 105,78 mm → Maka digunakan 2p8-100 

 Rencana penulangan sengkang lapangan 

  Misal digunakan 1p8 

  As = 50,29 mm2 

  S = 350,76 mm → Maka digunakan p8-125 

2.3. 3 Perencanaan Pondasi Tangga 

  

Gambar 6. Pondasi Tangga dan Tegangan Tanah 
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2.3. 4 Perencanaan Pelat Lantai 

 

Gambar 7. Denah Rencana Plat Lantai  

1. Pelat C (Atap) 

Penulangan arah x 

As  = 262,57 mm2  

 S = 191,51 → Maka digunakan p8-150 

Penulangan arah y 

 As = 206 mm2 

 S = 244,11 → Maka digunakan p8-150 

2. Pelat D (atap) 

Penulangan arah x 

As  = 222 mm2  

 S = 226,51 → Maka digunakan p8-150 

Penulangan arah y 

 As = 206 mm2 

 S = 244,11 → Maka digunakan p8-150 

3. Pelat A (Lantai) 

Penulangan arah x 

As  = 435,09 mm2  

 S = 180,59 → Maka digunakan p10-150 

Penulangan arah y 
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 As = 210 mm2 

 S = 374,15 → Maka digunakan p10-150 

4. Pelat B (Lantai) 

Penulangan arah x 

As  = 243,17 mm2  

 S = 323,12 → Maka digunakan p10-150 

Penulangan arah y 

 As = 234,78 mm2 

 S = 324,66 → Maka digunakan p10-150 

5. Tulang Bagi Pelat Atap 

As min = 270  mm2 

As = 335,238 ≥ 270 (memenuhi syarat) 

6. Tulang Bagi Pelat Lantai 

As min = 280  mm2 

As = 335,238 ≥ 280 (memenuhi syarat) 

 

 

2.4 Perencanaan Balok  

Tabel 1. Data Kombinasi Momen Rencana Balok 
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Tabel 2. Data Kombinasi Gaya Geser Rencana Balok 

 

 

 
Gambar 8. Rencana Balok  
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2.5 Perencanaan Kolom 

 

Gambar 9. Rencana Kolom  

2.6 Perencanaan Pondasi dan Sloof 

 

Tabel 3. Data Kombinasi Gaya Rencana Kolom 

 

2.6.1  Perencanaan Pondasi P1 

Luas Telapak = 1,9 m 

Cek Geser 

Digunakan d13, As = 132,902 kN/m2  

Cek geser 1 arah 

 ᴓVl = 294,092 > Vu = 129,714 (OK) 

Cek geser 2 arah  

 ᴓVl = 1601,342 > Vu = 535,935 (OK) 

Perhitungan tulang lentur 

 As = 796,714 mm2 

  N = 5,002 → Maka digunakan 6d13-150 

  ᴓMn = 45,42 > 43,004 (OK) 

 Tulangan Bagi 

  As = 546,3  

   S = 100 → Maka digunakan p10-100 
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2.6.2  Perencanaan Pondasi P2 

Luas Telapak = 3,2 m 

Cek Geser 

Digunakan As = 201,143 kN/m2  

Cek geser 1 arah 

 Arah x 

 ᴓVl = 790,357 > Vu = 457,804 (OK) 

 Arah y 

 ᴓVl = 790,357 > Vu = 483,294 (OK) 

Cek geser 2 arah  

 ᴓVl = 2650,076 > Vu = 508,035 (OK) 

Perhitungan tulang lentur 

 As = 1005,714 mm2 

  N = 4,638 → Maka digunakan 5d16-200 

  ᴓMn = 147,482 > 145,175 (OK) 

 Tulangan Bagi 

  As = 813,6  

  S = 96,573 → Maka digunakan p10-100 

2.6.3  Perencanaan Sloof 

 
Gambar 10.  Rencana Sloof  

 

   

 

 

 

 


	ABSTRACT
	LEMBAR PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	I. PENDAHULUAN
	1. 1 Latar Belakang
	1. 2 Tinjauan Umum Proyek
	1. 3 Rumusan Masalah
	1. 4 Tujuan
	1. 5 Metode Penelitian
	1. 6 Sistematika Tugas Akhir

	II.  Praktik Perancangan Bangungan Gedung
	2.1  Rencana Denah Bangunan
	2.2  Perencanaan Atap
	2.2.1 Rencana Beban Kuda-Kuda
	2.2.2 Rencana Elemen Kuda-Kuda
	2.2.3 Rencana Sambungan Elemen Kuda-Kuda

	2.3 Perencanaan Tangga dan Plat Lantai
	2.3. 1 Rencana Beban Tangga
	2.3. 2 Rencana Penulangan Tangga
	2.3. 3 Perencanaan Pondasi Tangga
	2.3. 4 Perencanaan Pelat Lantai

	2.4 Perencanaan Balok
	2.5 Perencanaan Kolom
	2.6 Perencanaan Pondasi dan Sloof
	2.6.1  Perencanaan Pondasi P1
	2.6.2  Perencanaan Pondasi P2
	2.6.3  Perencanaan Sloof


	III. Praktik Perancangan Jalan
	3. 1 Kecepatan Pejalan Kaki
	3. 2 Trase Jalan
	3.2.1 Klasifikasi Medan Jalan
	3.2.2 Perhitungan Tikungan
	3.2.3 Potongan Memanjang
	3.2.4 Potongan Melintang Jalan

	3. 3 Galian dan Timbunan
	3. 4  Volume Lalu Lintas

	IV. Praktik Perancangan Bangunan Air
	4.1 Nama dan Koordinat Stasiun Hujan
	4.1.1 Curah Hujan Maksimal dan Minimal
	4.1.2 Luas Masing-Masing Sub dan Total DAS Progo
	4.1.3 Analisis Frekuensi
	4.1.4 Tipe Distribus
	4.1.5 Uji Chi Kuadrat dan Uji Smirnov Kolmogorov
	4.1.6 Debit Maksimal
	4.1.7 Debit Andalan

	4.2 Desain Bendung
	4.2. 1 Debit banjir rencana
	4.2. 2 Lebar Efektif Bendung

	4.3 Kolam Olak
	4.4 Perhitungan Intake
	4.5 Saluran Induk
	4.6 Saluran Pengendap
	4.7 Stabilitas
	4.8 Uplift
	4.9 Momen
	4.10 Gempa

	V. Praktik Perencanaan Biaya dan Waktu
	5.1 Data Proyek
	5.2 Perhitungan Volume
	5.3 Analisis Harga Satuan
	5.4 Pembuatan Schedule

	VI. Kesimpulan
	6.1 Praktik Perancangan Bangunan Gedung
	6.2 Praktik Perancangan Jalan
	6.3 Praktik Perencangan Bangunan Air
	6.4 Praktik Perencanaan Biaya dan Waktu

	REFERENSI
	Lampiran

